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Abstract.

This study aims to determine "The Effect of Information Technology, Environmental
Uncertainty, and Manager Competence on Managerial Performance Mediated by the
Management Accounting System (Empirical Study on Islamic Credit Banks. This
research method is included in quantitative research with the type of primary data
source. The population in this study were Islamic Rural Banks Regional Office 1
Jabodetabek and Banten. The sample in this study were top managers, middle
managers and lower managers as many as 73 respondents. Based on the research
results and hypothesis testing results show that the variables of Information
Technology, Environmental Uncertainty, and Manager Competence directly have no
effect on Managerial Performance. Information Technology variables directly have
no effect on the Management Accounting System, Environmental Uncertainty and
Manager Competence variables directly affect the Management Accounting System.
Furthermore, the Management Accounting System variable is able to mediate the
effect of Environmental Uncertainty and Manager Competence on Managerial
Performance, but cannot mediate the effect of Information Technology on Managerial
Performance.

Keywords: Information Technology, Environmental Uncertainty, Manager
Competence, Management Accounting System, and Managerial Performance.

PENDAHULUAN
Kelangsungan hidup sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh keberhasilan manajemen dalam
menjalankan rencana dan tujuan perusahaan. Di tengah persaingan bisnis manajemen dituntut mampu
memberikan kontribusi yang terbaik bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
(Puspitawati et al., 2022). Manajer dikatakan efektif dan efisien apabila mereka mampu melakukan fungsi
manajemen dengan baik yaitu dengan menentukan tujuan secara jelas, bertanggung jawab atas
perencanaan, strategi dan kebijakan, memaksimalkan laba, serta memanajemen SDM (Fachrurazi et al.,
2022). Kinerja manajerial menjadi salah satu faktor krusial dalam keunggulan yang kompetitif. Manajer
harus mampu menciptakan visi dan strategi menjadi langkah-langkah konkrit agar dapat dijalankan
dengan efektif (Effendi et al., 2022).
Salah satu lembaga keuangan mikro di Indonesia adalah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). BPRS
berperan dalam pemberdayaan ekonomi kerakyatan dengan mengembangkan kelompok ekonomi lemah
seperti UMKM (Yusmansyah et al., 2020). Industri BPRS telah berjalan selama dua dekade dan
mengalami perubahan serta tantangan besar. Hal ini dapat terlihat dari aspek kelembagaan, infrastruktur
penunjang, perangkat regulasi dan sistem pengawasan, serta awareness dan literasi masyarakat yang terus
memberikan pertumbuhan bagi industri. Selama ini banyak BPRS di Indonesia yang beroperasi secara
efisien, namun tingkat efisiensinya masih di bawah BPR konvensional (Salama, 2022).
BPR dan BPRS menjadi lembaga keuangan dengan kasus penipuan terbanyak (Hidajat, 2020). Menurut
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), dari tahun 2015 hingga 2022 terdapat 9 BPRS dilikuidasi. Sebagian
besar likuidasi BPRS diakibatkan oleh penipuan pihak internal, fenomena ini menunjukkan bahwa tata
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kelola BPR dan BPRS sangat buruk (Wasiaturrahma et al., 2020). Pencabutan izin usaha BPRS tidak
semata-mata dikarenakan permasalahan permodalan, akan tetapi lebih kepada permasalahan miss
management hingga adanya fraud yang dilakukan oleh pejabat atau pegawai BPRS. Akibatnya LPS
menetapkan status Bank dalam Pengawasan Khusus, karena kelemahan dalam pengelolaan strategis oleh
manajemen BPRS mengakibatkan kinerja BPRS menurun (Yusmansyah et al., 2020).

Pelarangan keikutsertaan BPRS dalam lalu lintas pembayaran menyebabkan BPRS tidak mampu
melakukan pelayanan nasabah secara baik dan efisien. BPRS umumnya dikelola secara kekeluargaan
sehingga pengelola tidak menjalankan operasional perusahaan secara profesional (Napitupulu, 2020).
Lembaga keuangan mikro seperti BPRS membutuhkan sistem informasi akuntansi manajemen yang
mumpuni sebagai alat yang akan menjalankan good corporate governance. Sistem akuntansi manajemen
mendukung manajer dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan sekaligus membantu dalam
proses pengambilan keputusan jangka panjang (Atienza & Tabuena, 2021). Sistem akuntansi manajemen
pada BPRS membutuhkan pendekatan yang berbeda BPR konvensional dan harus memperhatikan prinsip-
prinsip syariah.

Di tengah-tengah industri yang berlangsung proses digitalisasi, BPRS dituntut untuk bergerak lebih cepat.
Otoritas Jasa Keuangan menyatakan, BPRS perlu mengadopsi teknologi agar mampu memberikan layanan
yang lebih baik (Republika, 2022). BPRS memiliki sejumlah tantangan terkait digitalisasi, hasil survei
survei The Financial Brand pada 2020 terhadap community bank di Amerika Serikat, di mana tantangan
terhadap bank berskala kecil adalah teknologi, data, dan layanan kepada nasabah (Hidajat, 2020).
Minimnya penggunaan teknologi yang digunakan dalam proses operasional disebabkan tingginya biaya
dalam investasi teknologi (Andriana et al., 2020).

BPRS memiliki peran penting dalam menopang pertumbuhan ekonomi di Indonesia di tengah
ketidakpastian global. Ketidakpastian lingkungan akan mempersulit manajer untuk merencanakan dan
mengendalikan operasi perusahaan (Kesumawati et al., 2019). Ketidakmampuan manajer menghadapi
ketidakpastian lingkungan menjadi penyebab menurunnya produktivitas perusahaan (Rachmawati &
Octavia, 2023). Ketika terjadi perubahan lingkungan, manajer menjadi tidak yakin dalam membuat
keputusan dan menunda tindakan yang seharusnya diambil. Hal ini dapat berdampak negatif pada kinerja
manajerial karena dapat menimbulkan kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi atau mempengaruhi
produktivitas dan efisiensi kerja (Sukmana & Harymawan, 2018).

Kinerja manajerial merupakan kombinasi yang bersumber dari pengetahuan dengan kemampuan untuk
menerapkan keterampilan ke dalam praktek (Hasanah et al., 2021). Khususnya di industri keuangan
syariah, kompetensi manajerial menjadi dimensi kritis yang harus ditingkatkan (Wulandari et al., 2018).
Tahun 2020 Indonesia dihadapkan dengan tantangan defisiensi manajer menengah, di mana kebutuhan
dan ketersediaan middle manager mengalami kesenjangan mutu dan kapasitas sebesar 40 — 60%
(Wulandari et al., 2018). Untuk menghadapi situasi ini secara efektif, SDM perlu mendapatkan pelatihan
dan pendidikan dengan soft skill dan hard skill yang diperlukan untuk menjalankan bisnis dan
meningkatkan kognisi mereka.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah sistem akuntansi manajemen dapat memediasi pengaruh
teknologi informasi, ketidakpastian lingkungan dan kompetensi manajer terhadap kinerja manajerial pada
BPRS Regional Jabodetabek Banten. Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
menguji peran mediasi sistem akuntansi manajemen dalam pengaruh teknologi informasi, ketidakpatian
lingkungan dan kompetensi manajer terhadap Kinerja manajerial.

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dan dijadikan referensi dalam penelitian-penelitian
selanjutnya di samping memberikan wawasan terhadap pengembangan ilmu akuntansi manajemen.
Kontribusi praktis dapat digunakan untuk memandu manajerial BPRS dalam meningkatkankinerjanya
melalui sistem akuntansi manajemen yang sesuai dengan peneraoan teknologi baru serta
mempertimbangkan lingkungan internal dan eksternal.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Kontingensi

Teori kontingensi merupakan paham organsiasi yang menyatakan bahwa tidak ada cara paling sesuai
dalam mengelola perusahaan, mendesain tata kelola perusahaan, serta untuk memimpin perusahaan, atau
menentukan sebuah keputusan (Azhari et al., 2021). Menurut teori kontingensi semua variable dari suatu
organisasi harus saling sesuai. Melalui pendekatan ini dimungkinkan sistem akuntansi manajemen,
pengelolaan internal dan kapabilitas sumber daya manusia pada beberapa perusahaan menyebabkan
perbedaan kepentingan karakteristik terhadap kinerja manajerial (Wijaya, 2021). Teori kontingensi
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diaplikasikan pada sistem akuntansi manajemen untuk menguji pengaruh teknologi dengan kriteria sistem
akuntansi manajemen dan mengkaji apakah sistem akuntansi manajemen (broad scape, timeliness,
integration dan agregation) dengan informasi yang kompleks menyebabkan peningkatan kinerja
manajerial dalam organisasi (Fiktoriya & Solovida, 2021).

Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah teknologi yang memanfaatkan komputer sebagai alat utama untuk mengolah
data menjadi informasi yang berguna. Menurut Fiktoriya & Solovida (2021) implementasi kompleksitas
teknologi yang dilakukan oleh manajer dapat meningkatkan volume, kecepatan lalu lintas informasi dan
kapasitas penanganan data perusahaan yang mencakup seluruh lini. Perusahaan banyak berinvestasi untuk
meningkatkan Kinerja SDM atau perusahaan terkait dengan penerapan teknologi dalam suatu sistem
informasi (Dwirandra & Astika, 2020). Keberhasilan penggunaan teknologi informasi pada perusahaan
dapat diamati dari pengaruh perilaku penggunaan sistem teknologi informasi.

Ketidakpastian Lingkungan

Ketidakpastian lingkungan didefinisikan sebagai keadaan lingkungan eksternal yang dapat mempengaruhi
operasional perusahaan (Suryani, 2019). Lingkungan eksternal terdiri dari faktor-faktor fisik dan sosial
yang hubungannya dengan lingkungan di luar organisasi maupun unit khusus yang digunakan dalam
pengambilan keputusan. Lingkungan ini penuh dengan ketidakpastian, dalam istilah akuntansi manajemen
dikenal perceived environmental uncertainty (PEU) (Yosep & Indriasih, 2020). Ketidakpastian
lingkungan adalah pemahaman manajer terhadap aspek-aspek eksternal perusahaan seperti kawasan
industri, teknologi, kompetitor, dan lingkungan nasabah (Kesumawati et al., 2019). Ketidakpastian
lingkungan menuntut manajer perusahaan untuk menerapkan strategi bisnis yang tepat agar tetap dapat
bertahan secara berkelanjutan.

Kompetensi Manajer

Kompetensi adalah kapasitas yang dimiliki oleh individu yang mengarah pada perilaku yang sesuai dengan
tuntutan pekerjaan dan ketetapan organisasi (Suwatno, 2019). Istilah kompetensi digunakan untuk
menggambarkan atribut yang diperlukan dalam menghasilkan kinerja yang efektif. Kompetensi dapat
bersifat spesifik atau generik, misalnya manajerial yang bekerja pada level yang berbeda bagi suatu
organisasi (Ma’arif & Kartika, 2021). Banyak organisasi menggunakan kompetensi sebagai dasar dalam
sistem sumber daya manusia secara keseluruhan sehingga perekrutan, penilaian, pengembangan, dan
pelatihan didasarkan pada standar kinerja yang efektif. Manajer harus memiliki pengetahuan yang
memadai tentang bisnis & manajemen, komputer/T1, dan sistem informasi dalam menjalankan fungsinya.
Kompetensi akan meningkat kualitasnya jika sering digunakan, berbeda dengan aset fisik yang nilai
ekonomisnya semakin lama semakin menurun (Puspitawati et al., 2022).

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM)

Sistem akuntansi manajemen adalah proses identification, measurement, collection, compilation,
interpretation, yang menghasilkan informasi dalam membantu manajer mencapai target perusahaan
(Astuty & Pasaribu, 2021). Menurut Atmoko & Hapsoro (2017) sistem akuntansi manajemen adalah
sistem formal yang dirancang untuk menyediakan informasi bagi manajer. Sistem akuntansi manajemen
dapat dikelompokkan dalam sistem tradisional dan sistem kontemporer. Sistem akuntansi manajemen
tradisional berbasis pada fungsional, sedangkan sistem akuntansi manajemen kontemporer berbasis
aktivitas (Handayani & Kumalaputri, 2021). Sistem akuntansi manajemen dapat dijadikan alat untuk
mengelola perusahaan yang efektif, infromasi yang disediakan dapat membantu manajer memprediksi
konsekuensi yang mungkin terjadi (Suryani, 2019).

Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial yaitu aktivitas yang dilakukan oleh manajer dalam menjalankan rutinitas manajerialnya
seperti berencana, investigasi, monitoring dan mengatur staf serta bernegosiasi maupun mewakilkan
(Sukmana & Harymawan, 2018). Dalam Azhari et al. (2021) dijelaskan bahwa aspek satuan kerja (team),
SDM, leadership, dan faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. Faktor tim
berhubungan dengan sistem akuntansi manajemen yang meliputi planning, control, dan evaluation
terhadap aktivitas manajerial dalam pengambilan keputusan. Secara keseluruhan performa perusahaan
akan meningkat seiring dengan peningkatan kinerja manajerial (Ambarriani et al., 2022). Tolak ukur
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keberhasilan seorang manajer adalah seberapa baik kualitasnya dalam mengorgansir tanggung jawab yang
dibebankan (Ambarriani et al., 2022). Kinerja manajerial yang berkualitas diperlukan di lingkungan yang
mudah berubah. Kemampuan dalam merespon perubahan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
yang sejalan dengan visi misi perusahaan (Irti et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan yang menduduki posisi top management, middle
managamenet, dan bottom management pada BPRS yang terdaftar di OJK 2022. Terdapat 24 BPRS yang
berada di wilayah kerja Kantor Regional 1 Jabodetabek Banten. Dengan metode penarikan sampel
menggunakan teknik probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling. Total jumlah
sampel secara keseluruhan pada penelitian ini berjumlah 183 orang. Jumlah responden dari masing-masing
level manajemen vyaitu sebanyak 53 responden level top magement, 72 responden level middle
management, 58 responden bottom management. Jumlah kuesioner yang terkumpul sebanyak 73
kuesioner. Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode Structural
Equation Model — Partial Least Square (SEM-PLS). Model estimasinya dilakukan dengan cara
membangun outer model (model pengukuran untuk mendapatkan yang dispesifikasi) dan inner model
(model struktural yang menjadi penghubung antar variabel) (Hair et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Nilai Loading Factor

Berdasarkan tabel 1 nilai outer loading pada penelitian ini telah memenuhi kriteria yaitu seluruh nilai
outer loadingnya > 0,70.

Tabel 1 Hasil Outer Loadin

Teknologi Ketidakpastian | Kompetensi SAM Kinerja
Informasi Lingkunga Manajer Manajerial

TI2 0,896

TI3 0,795

TI4 0,914

TI5 0,871

KL2 0,904

KL3 0,873

KOM10 0,750

KOM2 0,734

KOM3 0,717

KOM4 0,765

KOM®6 0,814

KOM8 0,793

KOM9 0,889

SAM10 0,858

SAM5 0,732

SAM7 0,792

SAM9 0,867

KM1 0,876

KM2 0,876

KM3 0,808

Sumber: Data diolah, 2023
Evaluasi Discriminant Validity

Berdasarkan tabel 3 seluruh varaibel memiliki composite reliability >0,60 maka semua konstruk telah
memenuhi kriteria reliabilitas.
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Tabel 2 Hasil Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Cronbach’s Composite Keterangan
Alpha Reliability

Teknologi Informasi 0,893 0,926 Reliabel
K}etldakpastlan 0,734 0,882 Reliabel
Lingkungan

Kompetensi Manajer 0,895 0,917 Reliabel
Slstem Akuntansi 0,828 0,887 Reliabel
Manajemen

Kinerja Manajerial 0,826 0,890 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2023
Uji Validitas Konvergen

Berdasarkan tabel 3 Seluruh varaibel memiliki nilai AVE >0,50 maka semua konstruk telah memenuhi
kriteria validitas konvergen.

Tabel 3 Nilai AVE

Average Variance

Extracted (AVE)
Teknologi Informasi 0,757
Ketidakpastian Lingkungan 0,789
Kompetensi Manajer 0,612
Sistem Akuntansi Manajemen 0,662
Kinerja Manajerial 0,729

Sumber: Data diolah, 2023

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Tabel 4 Hasil R-Square

R-Square
Kinerja Manajerial 0,228
Sistem Akuntansi Manajemen 0,466

Sumber: Data diolah, 2023

Pada tabel 4 menunjukkan nilai R-Square untuk variabel sistem akuntansi manajemen didapatkan sebesar
0,466, maka dapat disimpulkan bahwa nilai R-Square untuk variabel sistem akuntansi manajemen
termasuk dalam kategori moderat. Berikutnya nilai R-Square untuk variabel kinerja manajerial didapatkan
sebesar 0,228. Maka kesimpulannya nilai R-Square dari variabel kinerja manajerial termasuk dalam
kategori lemah.

Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan perhitungan apabila nilai t-statistics>1,96 atau pvalue < 0,05 maka hipotesis diterima, begitu
sebaliknya.
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Tabel 5 Path Coefficients

T P

Statistic Values
Tl KM 0,758 0,224
KL KM 0,587 0,279
KOM KM 1,070 0,142
Tl SAM 1,384 0,083
KL SAM 2,739 0,003
KOM_ SAM 3,433 0,000
SAM KM 5,108 0,000
Tl SAM KM 1,225 0,110
KL SAM KM 2,414 0,008
KOM SAM KM 2,875 0,002

Sumber: Data diolah, 2023

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Manajerial

Melalui hasil pengujian hipotesis menggunakan SmartPLS 3.0 yang dilakukan dengan metode
bootstrapping menampilkan bahwa teknologi informasi terhadap kinerja manajerial memiliki nilai t-
statistik dan p-value sebesar 0,758 dan 0,224. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. OJK mengeluarkan Peraturan OJK Tahun 2016 Nomor 75
/POJK.03/2016 tentang Standar Penyelenggaraan Teknologi Informasi bagi BPR dan BPRS. Peraturan ini
mengatur kebutuhan minimum penerapan teknologi informasi pada BPRS vyaitu berupa aplikasi inti
perbankan atau core banking serta pusat data bagi BPRS yang memiliki modal inti kurang dari 50 miliar
rupiah. Ease of Use dalam menggunakan Core Banking System belum sepenuhnya mendukung
penyelesaian sebuah pekerjaan di BPRS, masih ada pengolahan data yang tidak menggunakan aplikasi
tersebut.

Core Banking System yang digunakan diperoleh dari pihak ketiga (vendor). Dengan membeli sistem yang
siap pakai maka ada keterbatasan ruang untuk pengembangan atau kostumisasi sistem tersebut. Pihak
BPRS tidak memiliki akses langsung (source code) untuk mengubahnya. Kemampuan BPRS dalam
melakukan pengembangan investasi teknologi informasi cukup terbatas karena tidak memiliki kompetensi
dalam melakukan pengembangan sendiri. Kurangnya pengalaman dan peningkatan skill cenderung
menurunkan keterampilan dalam menggunakan teknologi, sehingga perkembangan teknologi informasi
tidak menyebabkan peningkatan kinerja manajerial (Rifai et al., 2019). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Auliasari (2020), hasil penelitiannya menyebutkan kecanggihan teknologi informasi yang tidak
diimbangi oleh kemampuan SDM tidak menyebabkan peningkatan kinerja manajerial..

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Kinerja Manajerial

Ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial memiliki nilai t-statistik dan p-value sebesar 0,587
dan 0,279. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja
manajerial. Ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial di BPRS
dikarenakan BPRS yang diteliti jumlahnya sedikit dan core bisnisnya tidak terlalu luas sehingga
perubahan-perubahan lingkungan bisnis jarang terjadi. Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, BPRS tidak memiliki kewenangan memberikan beberapa jenis pelayanan kegiatan
usaha seperti valuta asing dan giro. Akibatnya kemampuan manajer dalam memprediksi kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi tidak mempengaruhi kinerja manajerial BPRS tersebut.

Kondisi ketidakpastian pada masing-masing BPRS tentunya berbeda, yang mencerminkan bahwa setiap
perusahaan tidak mampu memprediksi sesuatu secara tepat. Setiap BPRS mempunyai kondisi internal dan
eksternal yang berbeda, hal tersebut menyebabkan perbedaan tekanan. Bukti empiris juga mengungkapkan
bahwa tekanan ketidakpastian lingkungan, tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kkinerja
manajerial disebabkan karena penelitian ini tidak hanya meneliti satu BPRS dengan tingkat ketidakpastian
lingkungan yang sama, namun banyak BPRS dengan tingkat ketidakpastian lingkungan yang berbeda.
Karena target pasar dan wilayah kerja berbeda, pesaing yang dihadapi BPRS cenderung mengarah ke bank
umum yang ada di wilayah kerjanya masing-masing. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azhari
et al. (2021); Samekto (2021); Novyandra (2021) yang menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan
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tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini disebabkan karena ketidakmampuan manajemen
dalam menilai probabilitas, sehingga tidak dapat mengetahui kegagalan atau keberhasilan terhadap hasil
keputusan yang dibuat.

Pengaruh Kompetensi Manajer terhadap Kinerja Manajerial

Teknoknologi informasi terhadap kinerja manajerial memiliki nilai t-statistik dan p-value sebesar 1,070
dan 0,142. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi manajer tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
Tingkatan manajerial yang paling banyak memiliki sertifikasi profesi hanya level top managerial. Hal ini
membuktikan adanya ketimpangan kompetensi SDM. Sertifikasi profesi menandakan seseorang
berkompeten secara profesional pada bidang yang dikerjakannya, sehingga akan memenuhi apa yang
secara khusus dibutuhkan untuk bisa berkinerja lebih baik. Faktor lain yang menentukan kompetensi
manajerial adalah pengalaman kerja, seseorang yang memiliki pengalaman dalam bekerja cenderung
memiliki kompetensi yang lebih baik. Responden yang mendominasi dalam penelitian memiliki masa
kerja >1-3 tahun yaitu sebanyak 37 orang atau 51% pada tingkatan lini pertama atau bottom managerial.

Meningkatnya tantangan bisnis membawa implikasi bahwa hanya perusahaan yang memiliki SDM dengan
kemampuan tinggi yang mampu mengubah strategi menjadi tindakan, mengelola proses secara efisien,
dan memaksimalkan sumbangan pekerja untuk menciptakan pertumbuhan perusahaan secara
berkelanjutan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Bhagat et al. (2010) G. S. Permana (2019); Ferine
(2020); (Sulaikah et al., 2021) yang menyatakan secara empiris bahwa kompetensi manajerial tidak
berpengaruh terhadp kinerja manajerial. Untuk menjadi seorang manajer diperlukan kompetensi yang
mumpuni. Kompetensi adalah tingkat kinerja yang menunjukkan penerapan pengetahuan, keterampilan,
dan manajemen yang efektif.

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Sistem Akuntansi Manajemen

Teknoknologi informasi terhadap sistem akuntansi manajemen memiliki nilai t-statistik dan p-value
sebesar 1,384 dan 0,083. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap
sistem akuntansi manajemen. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Ghasemi et al. (2019);
Fiktoriya & Solovida (2021); Astuti & Agustine (2022) yang menyatakan bahwa teknologi informasi
berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen. Teknologi informasi bukanlah satu-satunya solusi
yang dapat memecahkan semua masalah dalam sistem akuntansi manajemen pada BPRS. BPRS perlu
memperhatikan beberapa faktor lain seperti kebijakan dan prosedur yang baik, sumber daya manusia yang
berkualitas, dan manajemen risiko yang baik untuk memastikan teknologi informasi berfungsi dengan baik
dalam sistem akuntansi manajemen.

Keberadaan teknologi informasi yang mendukung sistem akuntansi manajemen, bukan berarti tidak
ada permasalahan yang dialami oleh pihak manajemen. Hal ini dikarenakan dalam implementasi
teknologi informasi dibutuhkan kesiapan dan keyakinan untuk melaksanakannya baik dari SDM
maupun sumber daya ekonomi (modal). Kecanggihan teknologi informasi tidak mempengaruhi
efektivitas sistem akuntansi manajemen dalam penelitian ini karena sebagian besar BPRS masih
menggunakan sistem akuntansi manual daripada menggunakan sistem berbasis komputer. Mengingat
BPRS tidak diperbolehkan melayani lalu lintas transaksi, penggunaan program tidak akan produktif
dan biaya investasi lebih menonjol daripada nilai tambah yang akan diperoleh.

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Sistem Akuntansi Manajemen

Ketidakpastian lingkungan terhadap sistem akuntansi manajemen memiliki nilai t-statistik dan p-value
sebesar 2,739 dan 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan memiliki pengaruh
terhadap sistem akuntansi manajemen. Sistem akuntansi manajemen merupakan bagian dari sistem
pengendalian perusaahan yang berfungsi sebagai sumber informasi penting yang dapat mengurangi
ketidakpastian lingkungan. Ketidakpastian lingkungan memiliki pengaruh penting pada cara manajer
memproses dan menggunakan sistem akuntansi manajemen (Pedroso et al., 2020). Dalam kondisi
ketidakpastian lingkungan yang tinggi, informasi akan sangat berguna bagi manajemen dalam proses
perencanaan dan pengendalian. Secara garis besar responden menyatakan, bahwa manajemen telah
memiliki cukup informasi yang berkaitan dengan kemungkinan kejadian di masa depan.

Manajemen menemukan berbagai metode terbaik dalam setiap pekerjaannya yang sesuai dengan
perubahan lingkungan internal dan eksternal. Berbagai konfigurasi dalam sistem akutansi manajemen
telah dirancang menyesuaikan tingkat ketidakpastian yang berbeda. Informasi tentang pertumbuhan
pangsa pasar, kegiatan diperiode waktu tertentu, laporan segmen untuk analisis menghasilkan keuntungan

890



Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol. 3, No. 5 Mei (2023)
ISSN: 2477-1783 (Print)
ISSN: 2477-17xx (Online)

serta informasi non ekonomi lainnya dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilkan keputusan.
Temuan ini mendukung penelitian Eriani & Fanani (2019); Astutik et al. (2020); Auliasari, (2020) yang
menyatakan ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap sistem akuntansi manajemen. Dalam
kondisi ketidakpastian lingkungan yang tinggi, informasi dari sistem akuntansi manajemen sangat berguna
dalam proses kegiatan perencanaan dan pengendalian dalam suatu organisasi agar keputusan yang diambil
oleh pihak manajemen lebih efektif.

Pengaruh Kompetensi Manajer terhadap Sistem Akuntansi Manajemen

Kompetensi manajer terhadap sistem akuntansi manajemen memiliki nilai t-statistik dan p-value sebesar
3,433 dan 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi manajer memiliki pengaruh terhadap sistem
akuntansi manajemen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi manajer BPRS berbanding
lurus dengan kualitas sistem akuntansi manajemen yang digunakan. Artinya kompetensi yang dimiliki
oleh manajer khususnya dalam hal sistem informasi di BPRS sangat mempengaruhi kualitas sistem
akuntansi manajemen. Sistem informasi dapat menguntungkan dalam suatu perusahaan jika
karyawan/manajer memiliki pengetahuan yang cukup. Peningkatan kompetensi pengurus BPRS tidak
terlepas dari tekanan yang diberikan OJK melalui surat edaran yang mewajibkan pengurus BPR untuk
memiliki kompetensi khusus dalam menjalankan operasional BPR.

Pengaruh kompetensi manajer terhadap sistem informasi akuntansi manajemen telah divalidasi oleh
peneliti terdahulu. Bahkan, kompetensi muncul sebagai salah satu faktor penentu yang paling signifikan
terhadap kualitas sistem akuntansi manajemen (Zaena et al., 2018). Kualitas sistem akuntansi manajemen
akan meningkat seiring dengan meningkatnya kompetensi pengguna. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi manajemen dapat
digambarkan sebagai rangkaian kegiatan yang kompleks yang menuntut setiap manajer memiliki
keterampilan teknis dan manajerial untuk memecahkan masalah yang timbul 1. H. Napitupulu (2020).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Zaena et al. (2018); I. H. Napitupulu et al. (2019); 1. H. Napitupulu
(2020).

Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial

Sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial memiliki nilai t-statistik dan p-value sebesar
5,108 dan 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen memiliki terhadap Kinerja
manajerial. Adanya pengaruh sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dapat diketahui
melalui kuesioner sistem akuntansi manajemen yang menunjukkan bahwa responden setuju dengan
persentase 90% menyatakan manajemen memiliki informasi pertumbuhan pasar, forecasting bisnis yang
akan datang, informasi pengaruh keputusan staf lain, informasi target yang tepat untuk semua unit, hingga
informasi tentang kegiatan diperiode waktu tertentu. Informasi-informasi tersebut diperoleh secara rutin
dan dilaporkan sesuai waktu yang telah ditentukan baik harian, mingguan maupun bulanan.

Manajemen BPRS menyediakan, memproses dan mendistribusikan informasi akuntansi manajemen pada
setiap unit dalam perusahaan, sehingga setiap unit dapat memahami dampak dalam setiap keputusan.
Penelitian ini memperkuat penelitian Eriani & Fanani (2019); Astutik et al. (2020); Auliasari, (2020);
Fuadah et al. (2020); Irti et al. (2021) dan Samekto et al. (2022) yang menyimpulkan bahwa peran utama
sistem akuntansi manajemen adalah untuk mendukung pengambilan keputusan, perencanaan, dan kontrol
manajer, membantu manajer dalam membuat keputusan yang efektif. Selain itu sistem akuntansi
manajemen juga dapat membantu memperoleh informasi-informasi yang bisa dijadikan sebagai dasar
untuk menjalankan aktivitas manajer, karna salah satu produk yang dihasilkan oleh sistem akuntansi
manajemen adalah informasi. Informasi tersebut berupa informasi keuangan dan non keuangan.

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Manajerial melalui Sistem Akuntansi Manajemen
Teknologi informasi terhadap kinerja manajerial melalui sistem akuntansi manajemen memiliki nilai t-
statistik dan p-value sebesar 1,225 dan 0,110. Hal ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen
tidak dapat memediasi antara teknologi informasi dengan kinerja manajerial. Penelitian ini bertentangan
dengan Ghasemi et al. (2019); Fiktoriya & Solovida (2021) dan Astuti & Agustine (2022) yang
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen mampu memediasi hubungan antara teknologi
digital dengan kinerja manajerial perusahaan. Lembaga keuangan di berbagai negara mengadopsi
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teknologi maju dalam skala besar, dan perubahan ini mempengaruhi kinerja perusahaan. Meskipun
teknologi dapat memainkan peran penting dalam membantu manajer mengumpulkan dan menganalisis
data operasional, tetapi hal ini bukanlah fokus utama dari sistem akuntansi manajemen. Meskipun sistem
akuntansi manajemen tidak langsung memediasi hubungan antara teknologi dan kinerja manajerial, akan
tetapi dapat memberikan informasi yang berguna bagi manajer untuk memahami dampak teknologi pada
kinerja bisnis secara keseluruhan.

Setiap perusahaan memiliki keadaan unik yang memengaruhi efektivitas variabel yang diterapkan. Oleh
karena itu, keadaan BPRS mungkin berbeda dengan keadaan perusahaan lain. Dalam konteks BPRS, ada
beberapa faktor lingkungan yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan dan penerapan sistem
akuntansi manajemen, seperti kondisi perekonomian dan pasar keuangan, persaingan, teknologi informasi,
regulasi, dan kebijakan pemerintah terkait sektor perbankan syariah. Faktor-faktor tersebut dapat
memengaruhi kebutuhan informasi manajerial yang berbeda dan cara penggunaan informasi tersebut
dalam pengambilan keputusan. Berbagai software sistem akuntansi manajemen yang tersedia dapat
membantu mengumpulkan dan menganalisis data operasional secara real-time, serta membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan. Namun, di sisi lain, masih ada beberapa perusahaan termasuk
BPRS yang belum mengadopsi sistem akuntansi manajemen secara penuh.

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Kinerja Manajerial melalui Sistem Akuntansi
Manajemen

Ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial melalui sistem akuntansi manajemen memiliki
nilai t-statistik dan p-value sebesar 2,414 dan 0,008. Hal ini menunjukkan sistem akuntansi manajemen
dapat memediasi antara ketidakpastian lingkungan dengan kinerja manajerial. Dimana hasil pengujian
hipotesis sebelumnya menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja manajerial. Namun, setelah dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen ketidakpatian lingkungan
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini dapat dijelaskan bahwa baik atau tidaknya sistem
akuntansi manajemen perusahaan dan sulit tidaknya ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap
kinerja manajerial. Ketidakpastian lingkungan bisnis dapat mengakibatkan risiko yang tinggi bagi
perusahaan. Dalam menghindari risiko ini, manajemen harus mampu melakukan sebuah manajemen risiko
yang didukung oleh sistem akuntansi manajemen.

Kinerja manajerial akan tinggi ketika penggunaan informasi sistem akuntansi manajemen tinggi.
Tingginya penggunaan informasi sistem akuntansi manajemen dipengaruhi oleh tingginya ketidakpastian
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen membantu manajer dalam
menentukan langkah yang tepat dan cepat untuk mengatasi atau mengurangi risiko yang akan terjadi pada
perusahaan. Penerapan sistem akuntansi manajemen ini menjadi bukti bahwa pada saat ketidakpastian
lingkungan semakin tinggi, para manajer BPRS cenderung merespon hambatan-hambatan lingkungan
eksternal dan lebih proaktif untuk mengumpulkan berbagai informasi operasional dan finansial. Sejalan
dengan Eriani & Fanani (2019); Fiktoriya & Solovida (2021); dan Novyandra (2021) yang menyimpulkan
bahwa ketidakpastian lingkungan dapat diatasi melalui penggunaan informasi sistem akuntansi
manajemen, karena dapat memberikan informasi yang komprehensif sehingga dapat meningkatkan kinerja
manajerial.

Pengaruh Kompetensi Manajer terhadap Kinerja Manajerial melalui Sistem Akuntansi
Manajemen

Kompetensi manajer terhadap kinerja manajerial melalui sistem akuntansi manajemen memiliki nilai t-
statistik dan p-value sebesar 2,875 dan 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen
dapat memdiasi antara kompetensi manajer dengan kinerja manajerial. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yaitu Shet et al. (2019); Hutahayan (2020); dan Pedroso et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen memediasi hubungan antara kompetensi dengan kinerja
manajerial. Dimana pada hipotesis sebelumnya menunjukkan tidak ada pengaruh antara kompetensi
terhadap kinerja manajerial. Kompetensi manajer dan sistem akuntansi manajemen dapat saling
mempengaruhi untuk meningkatkan kinerja manajerial. Kompetensi manajer yang baik dapat
meningkatkan kemampuan manajer untuk menggunakan sistem akuntansi manajemen yang lebih efektif,
sementara sistem akuntansi manajemen yang baik dapat memberikan informasi yang relevan dan berguna
untuk membantu manajer meningkatkan kompetensi manajer.
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Suatu sistem menjadi berkualitas karena penggunanya memiliki kompetensi yang baik terutama dalam hal
pemahaman atas suatu sistem informasi yang dibangun dan digunakan di perusahaan. Kualitas sistem
akuntansi manajemen yang digunakan oleh manajer dapat membantu manajer menyelesaikan
pekerjaannya secara tepat waktu. Dengan demikian, sistem akuntansi manajemen memenuhi syarat
sebagai mediasi yang sangat positif antara kompetensi manajer dengan kinerja manajerial. Dalam hal ini,
sistem akuntansi manajemen dapat bertindak sebagai mediator antara kompetensi manajer dan kinerja
manajerial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hasil hipotesis sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan
bahwa: 1) teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 2) ketidakpastian
lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 3) kompetensi manajer tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial, 4) teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap sistem akuntansi
manajemen, 5) ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen, 6)
kompetensi manajer berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen, 7) sistem akuntansi manajemen
berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 8) sistem akuntansi manajemen tidak dapat memediasi hubungan
antara teknologi informasi dengan kinerja manajerial, 9) sistem akuntansi manajemen dapat memediasi
hubungan antara ketidakpastian lingkungan dengan kinerja manajerial, 10) sistem akuntansi manajemen
dapat memediasi hubungan antara kompetensi manajer dengan kinerja manajerial.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel yang digunakan hanya menggunakan BPRS dari satu
regional kerja saja sehingga kurang representatif dan kurang menggambarkan keadaan BPRS secara
keseluruhan. Penelitian ini menggunakan pemilihan konstruk (variabel kontingen) berdasarkan literatur
sebelumnya, ada kemungkinan bahwa ada konstruksi penting lainnya yang dapat mempengaruhi sistem
akuntansi manajemen dan kinerja manajerial. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada
manajemen BPRS untuk berinvestasi dalam program peningkatan kompetensi dan lebih menekankan pada
pembelajaran teknologi modern untuk mendorong inovasi dan kinerja perusahaan. Penelitian selanjutnya
dapat menguji pengaruh faktor kontingensi-kontingensi dalam penelitian ini dengan membandingkan
antara BPRS dengan BPR atau lembaga keuangan lain, agar dapat diketahui gapnya sehingga muncul
solusi untuk mengatasinya
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